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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br

Istilah Air Hijau sudah sering terdengar di berbagai kalangan kehidupan manusia. Air hijau adalah air hujan

yang jatuh dan telah diserap oleh tanah atau tanaman. Sedangkan istilah tersebut juga sangat erat kaitannya

dengan istilah Blue Water yang berarti air dari sungai, danau dan air tanah. Keterikatan Green Water dan

Blue Water terkait dengan paradigma lama pengelolaan air yang hanya mempertimbangkan air biru (debit

sungai, danau dan air tanah) sedangkan paradigma baru justru memasukkan Green Water sebagai komponen

penting. Green Water merupakan bentuk penghematan air yang tidak akan mengganggu badan air di bumi

ini. Green Water juga dapat dimanfaatkan oleh daerah yang mengalami kekeringan, seperti Kabupaten

Majalengka yang pada tahun 2017 mengalami kekeringan di 27 desa menurut Badan Penanggulangan

Bencana Daerah. Salah satu pemanfaatan air hijau adalah untuk membangun tempat penampungan air hujan

atau disebut juga dengan waduk. Embung berfungsi sebagai bangunan konservasi air berupa kolam untuk

menampung air hujan dan air limpasan serta sumber air lainnya untuk menunjang pertanian, perkebunan dan

peternakan terutama pada musim kemarau. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi daerah yang

potensial untuk dibangun daerah resapan air hujan atau waduk. Selain itu, penelitian ini juga

membandingkan reservoir yang ada dengan potensi daerah atau kesesuaian penelitian ini. Identifikasi daerah

potensial diprioritaskan pada daerah rawan kekeringan menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah

dan menurut kondisi hidrogeologi. Selain itu, penentuan kawasan potensial juga menggunakan 4 variabel

fisik yaitu penggunaan tanah, tekstur tanah, curah hujan dan kemiringan lereng. Melalui teknik overlay

keempat variabel fisik tersebut digabungkan di Kabupaten Majalengka dan diberi skor setelah itu dilakukan

metode akumulasi aliran untuk melihat akumulasi aliran dari Kabupaten Majalengka guna menentukan titik

lokasi potensial atau kesesuaiannya. Setelah itu, potensi daerah atau kesesuaian yang telah dibuat akan

dibandingkan dengan reservoir yang telah dibangun. Sehingga dapat diketahui bahwa wilayah yang

berpotensi untuk dibangun waduk adalah wilayah utara Kabupaten Majalengka yang terindikasi merupakan

wilayah yang rawan kekeringan dan merupakan wilayah yang potensial sesuai dengan kesesuaian

wilayahnya.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The term Green Water has often been heard in various circles of human life. Green water is rainwater that

falls and has been absorbed by the soil or plants. While the term is also very closely related to the term Blue

Water which means water from rivers, lakes and groundwater. The attachment of Green Water and Blue

Water is related to the old paradigm of water management which only considers blue water (river discharge,

lakes and groundwater) while the new paradigm actually includes Green Water as an important component.

Green Water is a form of water saving that will not interfere with water bodies on this earth. Green Water

can also be utilized by areas experiencing drought, such as Majalengka Regency which in 2017 experienced
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drought in 27 villages according to the Regional Disaster Management Agency. One of the uses of green

water is to build rainwater reservoirs or also known as reservoirs. Embung functions as a water conservation

building in the form of a pond to accommodate rainwater and runoff water as well as other water sources to

support agriculture, plantations and livestock, especially during the dry season. This study aims to identify

areas that have the potential to build rainwater catchment areas or reservoirs. In addition, this study also

compares the existing reservoir with the potential of the area or the suitability of this study. Identification of

potential areas is prioritized in drought-prone areas according to the Regional Disaster Management Agency

and according to hydrogeological conditions. In addition, the determination of potential areas also uses 4

physical variables, namely soil use, soil texture, rainfall and slope. Through the overlay technique, the four

physical variables are combined in Majalengka Regency and given a score after which the flow

accumulation method is carried out to see the accumulation of flow from Majalengka Regency in order to

determine potential location points or suitability. After that, the potential area or suitability that has been

made will be compared with the reservoir that has been built. So it can be seen that the area that has the

potential to build a reservoir is the northern region of Majalengka Regency which is indicated to be a

drought-prone area and is a potential area according to the suitability of the region.


